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ABSTRAK 
 

 
Berburu hewan merupakan salah satu cara memenuhi   kebutuhan hidup 

manusia. aktivitas berburu ini bukan hanya dilakukan oleh manusia zaman dulu 

saja, tetapi juga dilakukan dizaman yang sekarang. Yang berbeda dari cara yang 

dilakukan  adalah  alat  yang  dipergukan  dan  berbagai  ragam  binatang  yang 

dijadikan sebagai hewan buruan. Islam memberikan tata dan cara aturan 

(Hukum) yang berhubungan pemburuan (Ash-Shoid) dengan bersumber dari Al-

Qur‟an dan Al-Hadist, ditambah dengan ij‟ma dan Qiyas(Fikih). Berdasarkan 

suatu kejadian yang terdapat disini yaitu melakukan pelaksanaan tidak dilakukan 

dengan syarat syarat islam dan syarat fuquha serta fatwa para ulama. Mereka 

yang bertolak belakang dengan ketentuan tersebut.Masyarakat di Desa Air Hitam 

menggunakan alat alat yang dilarang berupa senapan peluru perangkap atau 

jaring. Hewan yang sering di buru oleh mereka oleh mereka salah satunya yaitu 

seperti burung rusa/kijang.  Saat  berburu  mereka  tidak  sendiri  minimal  5  

orang,  mereka melakukan berburu pada siang dan sore hari ebelum waktu 

petang agar lebih mempermudah proses pemburuan yang mereka lakukan. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana praktek berburu 

hewan dengan senjata api dan bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap 

mengkonsumsi daging hewan hasil buruan yang digunakan dengan senjata api. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan bagaimana praktek berburu 

hewan hewan yang dilakukan oleh pemburu didesa Air Hitam Kecamatan Air 

Hitam Kabupaten Lampung Barat.di tinjau dari perspektip hukum islam sehingga 

dapat memberikan sumbangan dalam ilmu khususnya hukum Islam. Serta 

memberikan  sumbangsi   terhadap   masyarakat   mengenai   pentingnya   

tentang sebuah kejelasan konsumsi daging hewan hasil buruan. 

Adapun metode penelitian ini adalah Penelitian lapangan jenis field 

recearch(penelitian lapangan) yang bersifat deskriptif analisis, yaitu dalam buku 

penelitian   mengemukakan bahwa penelitian analisa merupakan penelitian 

yang ditunjukkan untuk menyelidiki secara terperinci aktivitas dan kegiatan 

manusia , dan hasil tersebut dalam memberikan rekomendasi-rekomendasi untuk 

keperluan masa yang akan datang. Maksud dari metode deskriptif yaitu 

gambaran atau lukisan secara sistematis dan objektif mengenai fakta fakta,sifat 

sifat,ciri ciri, serta hubungan di antara unsur unsur yang ada atau fenomena 

tertentu. 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dikemukakan bahwa, berburu 

binatang yang dilakukan masyarakat di desa air hitam kecamatan air hitam 

lampung barat  termasuk mubah selagi  tidak  menimbulkan kemudharotan, 

dan binatang yang diburu termasuk binatang yang sebagian   besar adalah 

binatang halal. menurut hukum berburu binatang itu ialah halal dan 

diperbolehkan selagi tidak melanggar norma norma hukum dan syariat hukum 

Islam. 
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MOTTO 

                        

 

Artinya: “ Dan hendaklah ada di antara kamu  segolongan umat yang 

menyeru kepada kebajikan,menyuruh kepada yang ma‟ruf dan 

mencegah dari pada yang munkar merekalah orang orang yang 

beruntung.”(Q.S Ali „Imran:104 )
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah Special For Woman, ( Bandung : PT 

Sigma Examedia Arkanleema, 2009), h. 87. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Untuk memfokuskan pemahaman agar tidak lepas dari pembahasan yang 

dimaksud dan menghindari penafsiran  yang berbeda atau bahkan salah 

dikalangan pembaca maka perlu adanya penjelasan dengan memberikan  arti dari 

beberapa istilah yang terkandung di dalam judul Skripsi ini.  Adapun judul dari 

Skripsi ini adalah “HUKUM  BERBURU BINATANG DAN 

MENGKONSUMSINYA DALAM PERSEPEKTIF ISLAM (Study Kasus Di 

Desa Air Hitam Kecamatan Air hitam Kabupaten Lampung Barat)” Adapun 

beberapa istilah yang terdapat di dalam judul yang perlu untuk di uraikan adalah 

sebagai berikut : 

1. Tinjauan  

Hasil yang telah didapat dengan proses Serta merupakan daya upaya para ahli 

hukum menyelidiki, mempelajari pendapat beberapa pandangan. Serta 

merupakan daya  upaya para ahli hukum untuk menetapkan Syari‟at atas 

kebutuhan masyarakat.
1
 

2. Hukum Islam 

Hukum Islam ialah hukum yang bersumber dari dan menjadi bagian agama 

Islam.
2
 Sedang ruang lingkup agama dan ajaran islam tersebut di dukung dan 

jelas kelihatan pada kerangka dasarnya, dan kerangka dasar agama Islam dan 

                                                             
 

1
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi 

4,(Jakarta:Gramedia, 2008), h. 1470 
2
Mohammad Daud Ali, Hukum Islam ( Jakarta; PT Raja Grafindo Persada, 2015),h. 42. 
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ajaran Islam tersebut  bersumber dari wahyu ( Al-quran) dan sunnah ( Al-

hadits), dan ajaran Islam bersumber dari ra‟yu ( akal fikiran) manusia melalui 

ijtihad.
3
 

3. Mengkonsumsi 

Mengkonsumsi Secara umum di definisikan dengan menggunakan barang 

dan jasa untuk memenuhi kebutuhan manusia. Dalam ekonomi Islam 

konsumsi juga memiliki pengertian yang sama tapi memiliki perbedaan 

dalam setiap lingkupnya perbedaan yang mendasar dalam konsumsi 

ekonomi konvensional adalah tujuan pencapaian dari konsumsi itu sendiri, 

cara pencapaiannya harus memenuhi kaidah pedoman Syariah Islamiyah.
4
 

4. Berburu  

Berburu adalah Mengambil atau menangkap hewan yang masih liar secara 

alami yang sulit di tangkap kecuali dengan cara tertentu. Hewan buruan  

terdiri dari dua macam yaitu hewan buruan air dan hewan buruan darat. 

Berburu itu boleh apabila tidak membuat mudharat orang lain. Berburu 

dengan binatang yang mempunyai taring atau binatang yang mempunyai 

kuku tajam seperti anjing atau burung elang(boleh tidak ada halangan), dan 

binatang yang di tangkap halal di makan dengan syarat :
5
 

 

 

                                                             
3
Ibid. h.33. 

4
Jaribah bin Ahmad Al-haritsi, Fikih Ekonomi (Jakarta: Khalifa: Pustaka Al-Kausar 

Group, 2006),h.132. 
5
H.Sulaiman Rasjid.Fikih Islam,Sinar Baru Algensindo, (Bandung: 2010), h.437. 
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1. binatang berburu sudah pandai( terlatih) 

2. kalau dia dapat menangkap binatang,tidak dimakannya, dan hendaklah 

membaca bismillah sewaktu melepaskannya. Kalau binatang yang di 

dapati itu masih hidup, wajib di sembelih , dan kalau kita dapati sudah 

mati, binatang itu halal di makan. 

5. Senjata api 

Senjata api atau senjata tajam adalah alat yang di gunakan untuk berburu. 

Alat itu benar benar menembus ketubuh sehingga matinya karena 

tembusan itu, dan karena terkoyaknya tubuh, bukankarena beban 

beratnya.
6
 

 Dari penjelasan beberapa istilah yang terdapat pada judul di atas dapat di 

tegaskan bahwa yang di maksud dengan judul tersebut adalah meninjau kembali  

tinjauan hukum Islamnya tentang mengkonsumsi hewan hasil buruan yang 

berkaitan dengan syariat hukum Islam serta solusi untuk memecahkan 

permasalahan tentang mengkonsumsi hewan buruan ini. 

B. Alasan Memilih Judul 

 Alasan penulis memilih judul ini yaitu : 

1. Secara objektif, telah terjadi pemburuan atau berburu yang di jadikan 

sebagian dari masyarakat di desa air hitam sebagai pekerjaan. Sehingga tidak 

sedikit dari masyarakat di desa tersebut mengetahui akan dampak  yang 

terjadi dan berburu rentan jika tidak mengetahui secara hukum Islam. 

                                                             
6
 Yusuf Qardhawi, Halal Haram Dalam Islam,Era Intermedia (Surakarta: 2003), h.103. 
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2. Secara subjektif, penelitian ini menarik buat saya, mudah dan sesuai dengan 

keilmuan. Oleh karena itu, penelitian ini merupakan permasalahan yang 

berkaitan dengan sesuai dengan Jurusan Hukum Ekonomi syariah ( 

Muamalah )  Fakultas Syariah UIN Raden Intan Lampung, tempat penulis 

menimba ilmu dan memperdalam ilmu pengetahuan. 

C. Latar Belakang Masalah 

Setiap insan yang hidup didunia selalu melakukan aktivitas prekonomian 

terutama aktifitas konsumsi. Aktifitas konsumsi tidak akan pernah lepas dari 

kehidupan kita sehari hari. Dalam kehidupan bermuamalah Konsumsi ini pun 

dilakukan atas dasar kebutuhan dan keinginan yang melihat  pada setiap masing 

masing individunya.  

Pengertian konsumsi dalam ekonomi Islam adalah memenuhi kebutuhan baik 

jasmani maupun rohani sehingga mampu memaksimalkan fungsi kemanusiaanya 

sebagai hamba allah SWT untuk mendapatkan kesejahteraan atau kebahagiaan di 

dunia dan akhirat(falah). Dalam perilaku konsumen terutama muslim harus di 

dasarkan pada syariah islam, dasar perilaku konsumsi itu antara lain :
7
 

Al –quran Surat Al-maidah : 87-88. 

                                 

                                

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa yang 

baik yang telah Allah halalkan bagi kamu, dan janganlah kamu 

                                                             
7
 Al-Muhallaolehibnu hazm,vol.6.h.77 
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melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

melampaui batas. Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa 

yang Allah telah rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah 

yang kamu beriman kepada-Nya”. 

 Ayat tersebut di atas menginformasikan  kepada seluruh umat manusia 

bahwa di dalam mengkonsumsi disini adalah diserahkan yang baik baik apa yang 

di halalkan dan rezeki yang allah berikan. Binatang, dilihat dari tempat hidupnya, 

ada dua macam binatang laut dan binatang darat. Binatang laut yakni binatang 

yang hidup dalam air  dan tidak bisa hidup kecuali didalamnya, semua halal 

sebagaimanapun keadaannya baik di peroleh dari air laut dalam keadaan hidup 

maupun sudah menjadi bangkai, baik karena di tanggkap maupun karena menepi.  

Allah swt telah memberi keleluasan kepada hamba-hambanya menyangkut 

semua binatang yang ada di laut tanpa mengharamkan sesuatu pun darinya,juga 

tidak di syaratkan dengan sesuatu pun ketika menyembelihnya sebagimana 

binatang lain.
8
pun  darinya kecuali  secara khusus daging babi juga bangkai dan 

darah, serta semua binatang yang disembelih tidak dengan nama allah, sebagai 

mana yang di sebutkan dalam beberapa ayat dengan bentuk pembatasan yang 

haram atas empat macam secara global dan sepuluh macam secara terperinci. 

“yang kotor” adalah semua binatang yang dirasakan kotor oleh selera dan 

perasaan orang pada  umumnya, meskipun beberapa orang mungkin menganggap 

tidak demikian. Salah satu misal rasullulah  saw mengharamkan untuk menyantap 

daging keledai jinak di perang khaibar. “ rasullulah saw melarang daging keledai 

jinak pada hari perang khaibar. “
9
 

                                                             
8
Ibid. h, 159. 

9
Ibid. 
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Juga sebagimana riwayat yang disebutkan  dalam bukhari muslim, 

“ diharamkan binatang yang memiliki taring, seperti binatang buas dan yang 

memiliki cakar, seperti bangsa burung “ 

Yang dimaksud dengan binatang buas adalah binatang yang memangsa binatang 

lain atau memakan dengan kejam seperti singa,macan,serigala, dan semisalnya. 

Sedangkan binatang yang memiliki cakar dan kuku tajam dari jenis  burung 

adalah  semisal burung rajawali dan elang.
10

 

Mahzab Ibnu Abbas menyebutkan bahwa tidak ada yang haram kecuali 

empat jenis yang dituturkan dalam alquran. Ia seperti menganggap bahwa hadits 

hadits  larangan untuk binatang buas dan lainnya hanya memberikan makna 

dibenci bukan di haramkan, atau mugkin riwayat ini belum sampai kepadanya. Ia 

berkata “ Masyarakat jahilliyah dahulu memakan banyak jenis makanan dan 

meninggalkan banyak jenis juga lantaran di anggap kotor. Lalu Allah Swt 

mengutus Nabi-Nya dan mengutus kitab-Nya,  Allah halalkan yang haram dan 

Allah mengharamkan yang haram. Apa yang di halalkan maka ia halal hukumnya 

dan apa yang diharamkan maka ia haram hukumnya, sedangkan yang didiamkan 

maka ia di tolelir “ lalu ia membaca
11

 

                                

                                

       

                                                             
10

 Yusuf Qardhawi, Halal Haram Dalam Islam,Era Intermedia (Surakarta: 2003), h.88. 
11

Ibid.h.89 
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(QS. Al- Anam ayat 145) 

Artinya : Katakanlah: "Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan 

kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak 

memakannya, kecuali kalau makanan itu bangkai, atau darah yang 

mengalir atau daging babi – karena sesungguhnya semua itu kotor – 

atau binatang yang disembelih atas nama selain Allah. Barang siapa 

yang dalam keadaan terpaksa, sedang dia tidak menginginkannya dan 

tidak (pula) melampaui batas, maka sesungguhnya Tuhanmu Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang" 

Dengan ayat ini Ibnu Abbas melihat bahwa daging keledai jinak halal saja 

hukumnya. Imam Malik mengikuti madzhab Ibnu Abbas ini, yakni tidak 

mengatakan haramnya binatang buas dan semisalnya, melainkan hanya 

memakruhkanny. Adalah suatu ketetapan bahwa penyembelihan Syar‟i tidak ada 

pengaruhnya pada binatang  binatang  yang memang haram hukumnya, dalam hal 

memakan dagingnnya, kecuali pada sucinya kulit tanpa harus di samak.
12

 

Kebanyakan bangsa Arab dan bangsa lainnya hidup dari pemburu 

binatang. Karena itulah Al-quran dan As-Sunnah memberikan perhatian 

kepadanya  dan para ulama secara khusus  membahasnya dalam bab tersendiri. 

Mereka menguraikan secara panjang lebar apa yang halal dan apa yang halam 

darinya, yang diwajibkan dan disunnahkan.
 13

 

Demikian itu karena banyak jenis binatang, termasuk bangsa burung 

dandaging enak di makan akan tetapi liar, sulit dikuasainya, dan bukan jenis 

binatang jinak. Terkait dengan binatang semacam itu,islam tidak mensyaratkan 

berbagai hal sebagaimana pada binatang jinak, yakni berupa cara penyembelihan 

dileher atau di atas dada. Penyembelihannya cukup dengan cara yang mudah, 

sesuai dengan keadaan binatangnya agar manusia mendapatkan kemudahan dan 

                                                             
12

Ibid.h.89 
13

Ibid.h.90 
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sifat kealamiannya.islam hanya memasukkan kedalamnya  seperangkat aturan dan  

syarat syarat terkait kepada aqidah dan sebagaimana urusan yang lain aturan atura 

islam pada umumnya. Diantara syarat itu ada yang berhubungan dengan pemburu, 

ada yang berkaitan dengan buruan dan ada pula yang berhubungan dengan alat 

yang dipakai.  

Semuanya terkait dengan buruan darat tentang buruan laut, kita sudah 

membicarakannya dimuka, bahwa Allah telah mnghalalkan secara mutlak  dan 

tanpa batas yang berkaitan dengan pemburu mengenai pemburu binatang darat, 

disyaratkan atasnya hal hal yang disyaratkan kepada yang penyembelih. Harus 

muslim atau ahli kitab, atau dalam status hukum seperti ahli kitab, misalnya 

Majusi dan Shabiin. Diantara arahan islam kepada para pemburu adalah  agar 

tidak sekedar iseng dalam berburu, sehingga menghilangkan nyawa binatang 

buruan  tanpa maksud memakan atau memanfaatkannya.
14

 

Sedangkan syarat syarat terkait buruan adalah  ia harus berupa binatang 

yang manusia tidak mampu menyembelihnya di leher dan di atas dada. Kalau 

sekiranya ia mampu ,menyembelihnya, tentu harus dilakukan dan tidak memilih 

cara lain, karena penyembelihan itulah asalnya. Demikian juga bila ia melempar 

buruannya dengan anak panah atau memerintahkan anjingnya, kemudian di dapati 

masih hidup, maka ia harus menyembelihnya dengan cara biasa di leher.
 15

 

Sedangkan mengenai alat berburu, ia ada dua macam yaitu : 

1. Alat tajam seperti panah, pedang, dan tombak, sebagaimana diisyaratkan 

dalam ayat. 

                                                             
14

ZuhailiWabah, Fikih Islam WaAdillatuhu 4(Jakarta:GemaInsani, 2011), h. 353 
15

RasjidSulaiman, Fikih Islam(Bandung:SinarBaruAlgensindo,2015),h.473 
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                               

                       

( Al-Maidah ayat 94) 

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya Allah akan menguji 

kamu dengan sesuatu dari binatang buruan yang mudah didapat 

oleh tangan dan tombakmu supaya Allah mengetahui orang yang 

takut kepada-Nya, biarpun ia tidak dapat melihat-Nya. Barang 

siapa yang melanggar batas sesudah itu, maka baginya azab yang 

pedih” 

2. Binatang buas yang bisa diajari seperti anjing, macan, elang dan rajawali. 

Allah swt berfirman :  

                                 

                                      

          

( Al-Maidah : 4 )  

Artinya : ”Katakanlah, Dihalalkan bagi kalian(makanan) yang baik baik dan 

(buruan yang di tangkap) oleh binatang buas yang telah kalian ajari 

dengan melatihnya berburu sebagaimana yang Allah ajarkan 

kepada kalian.”  

Berburu dengan alat disyaratkan dengan dua hal : 

Pertama Alat itu benar benar menembus ketubuh sehingga matinya karena 

tembsan itu dan karena terkoyaknya tubuh,bukan karena beban beratnya.Ali bin 

hatim berkata kepada Nabi saw “ saya melepar hewan buruan dengan 



10 

 

menggunakan Mi‟radh  dan mengenainya.
16

Beliau Saw menjawab “  jika kau 

melemparnya dengan Mi‟radh dan mengoyaknya ( tembus ke tubuhnya ), maka 

makanlah. Sedangkan yang terkena bagian tumpulnya maka janganlah kau 

makan.” 

Hadits ini menunjukkan bahwa yang di anggap adalah koyakan tubuhnya, 

17
meskipun matinya juga karena beratnya hantaman.atas dasar ini maka halal juga 

buruan yang terkena peluru senapan, pistol, dan senjata sejenisnya, karena 

tembusan lukanya lebih dalam dibanding tembusan luka anak panah, tombak, dan 

pedang. Sedangkan hadits yang sebutkan oleh imam ahmad : “ janganlah kau 

makan ( buruan yang mati ) karena lemparan peluru kecuali jika kau sembelih,” 

Dan riwayat bukhari dari ibnu umar tentang binatang yang mati karena peluru  

itulah yang terpukul keras. Namun, peluru disini yang dimaksud adalah pelempar 

yang dibuat dari tanah liyat yang dieringka. Ini jelas bukan peluru yang 

sesungguhnya. 

Kedua  menyebut nama Allah saat melempar dan memukulnya sebagaimana 

yang di ajarkan oleh Nabi saw. Kepada Adi bin Hatim. Penjelas yang pertama, 

bilamanakah seekor anjing maklum disebut terlatih, yakni jika pemilik anjing itu 

mengendalikan dan mengarahkannya, sehingga tuannya memanggil ia pun 

menyahut, jika tuannya memerintahkan untuk memburu, ia pun segera 

mengejarnya, dan jika disuruh berhenti ia pun berhenti. Bersamaan denga itu para 

ulama fiqih masih berbeda pendapat tentang beberapa hal. Yang penting disini 

                                                             
16

Muttafaqum „ Alaih 
17

Ibid.h.105 
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adalah bahwa pelatihan itu telah benar benar menghasilakan, dan itu sudah 

mafhum di kalangan banyak orang.
18

 

Kedua batasan untuk menagkap tuannya adalah jika binatang itu tidak 

memakan hewan buruan. Rasullulah saw bersabda, “ jika engkau menyuruh 

(anjing ) untuk berburu kemudian ia memakan sebagian hasil buruannya, maka 

janganlah kau makan karena ia hanya menangkap untuk dirinya. Akan tetapi jika 

engkau lepaskan ia, lalu ia membunuh dan tidak memakannya, maka makanlah, 

karena ia telah menangkap untuk tuannya. 

Berdasarkan fenomena di atas, tidak menutup kemungkinan terjadi 

kesengajaan atau kontradiktif  antara hukum islam dan konsumsi hewan dari  hasil 

buruan. Atas dasar itu, penulis ingin membahas permasalahan ini lebih dalam, dan 

dikemas dalam bentuk karya tulis ( SKRIPSI) yang berjudul “  HUKUM 

BERBURU BINATANG MENGGUNAKAN SENJATA API DAN 

MENGKONSUMSINYA DALAM PERSEPEKTIF ISLAM ( Studi Kasus Di 

Desa Air Hitam Kecamatan Air Hitam Kabupaten Lampung Barat)”. Berdasarkan 

latar belakang tersebut, maka penulis menganggap hal ini layak untuk dibahas 

menurut tinjauan hukum islam mengenai konsumsi daging hewan yang diburu 

menggunakan senjata api. 

 

 

 

                                                             
18

Ibid.h.106 
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D. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian memberikan batasan dalam studi dan pengumpulan data, 

sehingga penelitian ini akan fokus dalam memahami masalah masalah yang 

menjadi tujuan penelitian.  

Melalui fokus penelitian ini suatu informasi lapangan dapat di pilah pilih sesuai 

dengan konteks permasalahannya, sehingga rumusan masalah ini saling berkaitan. 

Fokus penelitian pada skripsi ini adalah konsumsi daging hewan yang diburu 

menggunakan senjata api di desa air hitam kecamatan air hitam lampung barat. 

Sub fokus penelitian yang di hadapi adalah mengkonsumsi daging hewan yang 

diburu dengan senjata api yang berkaitan dengan halal, sehat, dan higenis. 

 

E. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka hal yang menjadi 

permasalahan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana Hukum berburu binatang  dengan senjata api yang terjadi di 

Desa Air Hitam Kecamatan Air Hitam Kabupaten Lampung Barat? 

2. Bagaimana  hukum mengkonsumsi daging hewan hasil buruan dengan 

menggunakan senjata yang banyak dilakukan oleh masyarakat Desa Air 

Hitam Kecamatan Air Hitam Kabupaten Lampung Barat? 
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F. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Tujuan iyang ihendak idi icapai idalam ipenelitian iini iadalah i: 

a. Untuk imengetahui ipraktik iberburu ihewan imenggunakan isenjata 

iapi idi idesa iair ihitam ikecamatan iair ihitam ikabupaten ilampung 

ibarat. 

b. Untuk imenganalisis idengan imenggunakan ihukum iislam iboleh idan 

itidaknya imengonsumsi idaging ihewan iyang idiburu imenggunakan 

isenjata iapi idi iDesa iAir iHitam iKecamatan iAir iHitam iKabupaten 

iLampung iBarat. 

 

G. iSignifikan iPenelitian 

Adapun imanfaat idari ipenelitian iini iadalah i: 

a. Secara iteoritis, ibagi imasyarakat ipenelitian iini idi iharapkan imampu 

imemberikan ipemahaman idan imengembangkan ikeilmuan imengenai 

imengonsumsi idaging ihewan iyang idiburu idengan isenjata iapi ida 

imemecahkan ipermasalah itentang ikonsumsi ihewan iyang iselama iini 

iterus iberjalan idi idesa iair ihitam ikecamatan iair ihitam ikabupaten 

ilampung ibarat. iSelain iitu idiharapkan idapat imemperkaya 

ipengetahuan ipada iumumnya idan imenambah iwawasan ibagi 

ipenelitian iselanjutnyasehingga iproses ipengkajian iakan iterus 
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iberlangsung idan iakan imemperoleh ihasil iyang imaksimal. iSejalan 

idengan i itujuan itersebut, idiharapkan idari ihasil ipenelitian iini idapat 

imemberi ikegunaan iantara ilain isupaya iuntuk imenambah idan 

imemperluas iwawasan idan ipengetahuan itentang ihukum i 

imengonsumsi idaging ihewan iyang idiburu imenggunakan isenjata iapi. 

b. Secara ipraktis, ipenelitian iini idimaksudkan isebagai isuatu isyarat 

imemenuhi itugas iakhir iguna imemperoleh igelar iSarjana iHukum i( 

iS.H) ipada iFakultas isyari‟ah iUIN iRaden iIntan iLampung. 

 

H. Metode iPenelitian 

1. iJenis iPenelitian i 

 Penelitian iini itermasuk ijenis ipenelitian ilapangan i i( iField 

iResearch) iyaitu isuatu ipenelitian iyang idilakukan idi ilingkungan 

imasyarakat itertentu, ibaik idi ilembaga iorganisasi-organisasi imasyarakat 

i(sosial), imaupun ilembaga ipemerintah. i
19

Dalam ipenelitian iini ipenulis 

imelakukan ipenelitian iterhadap imengonsumsi idaging ihewan iburuan 

idengan isenjata iapi idi idesa iair ihitam ikecamatan iair ihitam ikabupaten 

ilampung ibarat. 

2. iSifat iPenelitian 

Sedangkan iuntuk isifatnya, ipenelitian iini ibersifat ideskriptif 

ianalisis iyaitu isuatu imetode idalam imeneliti isuatu iobjek iyang ibertujuan 

iuntuk imembuat ideskripsi, igambaran, iatau ilukisan isecara isistematis idan 

                                                             
19

Suryabrata iSumardi, iMetode iPenelitian i,Cetke iII i(Jakarta: iPT iGrafindo iPersada 
i1998), ih.22 
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iobjektif imengenai i isifat isifat, iciri iciri, iserta ihubungan idi iantara iunsur 

iunsur iyang i ifenomena itertentu.
20

 

 

3. iSumber iData 

a. Data iPrimer 

Data iprimer iadalah idata iyang idi iperoleh idari isumber ipertama. 

iYang imenjadi isumber iutama/data iprimer idalam ipenelitian iini iadalah, 

idata iyang idi idapat idari itempat iyang imenjadi iobjek ipenelitian. 

iAdapun iyang imenjadi idata iprimer idalam ipenelitian iini iyaitu, iyang 

iterkait idengan imengonsumsi idaging ihewan iburuan idengan isenjata iapi 

idi i( iDesa iAir iHitam iKecamatan iAir ihitam iKabupaten iLampung 

iBarat). 

b. Data iSekunder 

Data i iSekunder iadalah idata iyang itidak ilangsung imemberikan 

idata ikepada ipengumpul idata, imusalnya: ilewat iorang ilain, iatau ilewat 

idokumen.data isekunder iyang idi iperoleh idari ipenelitian iini iberasal 

idari i irujukan ipustaka iyang iberupa iAl-quran, iAs-Sunnah, ibuku ibuku 

idan ipendapat ipendapat iulama iyang imenjadi ipembahas idari ijudul 

iyang idi iteliti.
21

 

 

 

                                                             
20

Kaelan iM,.S. iMetode iPenelitian iKualitatif iBidang iFislasat i(Yogyakarta: iPradigma, 
i2005), ih.58 

22 
iSugiono,Metode iPenelitianKuantitatifKualitatifdan iR&D i( iBandung: iAlfabeta i2008), 

ih.137 
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4. i ipengumpulan iData 

Dalam ipenelitian iini, ipengumpulan idata iakan imenggunakan 

ibeberapa imetode, iyaitu idata iprimer idan idata isekunder. 

1. Data iPrimer 

a. Observasi
22

 

  Observasi iadalah icara idan iteknis ipengumpulan idata idengan 

imelakukan ipengamatan idan ipencatatan isecara isistematik iterhadap 

igejala iatau ifenomena iyang iada ipada iobjek ipenelitian. iPengumpulan 

idata idari iobservasi ilangsung iyaitu i idengan icara ipengambilan idata 

idengan imenggunakan imata itanpa iada ipertolongan ialat istandar ilain 

iuntuk ikeperluan itersebut. iObsevasi iyang idilakukan iyaitu idengan 

imengamati ikonsumsi idaging ihewan ihasil iburuan idengan isenjata 

iapi.
23

 

b. Dokumentasi i 

 Dokumentasi iadalah iteknik ipengumpulan idata iapabila iobsevasi 

iyang idikumpulkan ibersumber idari idokumen iseperti ibuku,jurnal, 

isurat ikabar,majalah, inotulen irapat, idan isebagainya. iMetode iini 

imerupakan isuatu icara iuntuk imendapatkan idata idata idengan imendata 

iarsip idokumentasi iyang iada i idi itempat iatau iobjek iyang isedang idi 

iteliti. 

 

                                                             
22

Moh.Nazir, iMetodePenelitian( iBogor:Ghalia iIndonesia,2009),h.58 
23

Ibid.h.154 
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c. Interview 

Interview iadalah iproses imemperoleh iketerangan iuntuk itujuan 

ipenelitian idengan icara itanya ijawab,sambil ibertatap imuka iantara isi 

ipenanya iatau ipewawancara idengan isi ipenjawab iatau iresponden 

idenga i imenggunakan idengan imenggunakan ialat iyang idi inamakan 

iinterview iguide i( ipanduan iwawancara). iWawancara idilakukan iguna 

imenggali iinformasi isecara ilangsung ikepada ipihak iyang ibersangkutan 

isebagai ikonsumsi idan iyang imemburu idi itinjau idari ipandangan 

ihukum iIslamnnya. 

2. Data iSekunder 

 Yaitu imelalui iriset ipustaka iatau ipengumpulan idata imelalui 

ikajian idengan icara imembaca, imenelaah,dan imengkaji iberbagai 

iliberatur idan ibuku ibuku iyang iberkaitan idengan iobjek ipenelitian. 

3. Data iTersier 

Adalah ibahan ibahan imemberi ipenjelasan iterhadap idata iprimer idan 

isekunder. iContoh isumber itersier iadalah ibibliografi, ikatalog 

iperpustakaan,direktori, idan idaftar ibacaan. iEnsiklopedia idan ibuku 

iteks iadalah icontoh ibahan iyang imencangkup ibaik isumber isekunder 

imaupun itersier, imenyajikan ipada isatu isisi ikomentar idan ianalisis, 

idan ipada isisi ilain imencoba imenyediakan ibahan irangkuman iyang 

itersedia iuntuk isuatu itopik. 
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5. iPopulasi idan iSampel 

a. iPopulasi
24

 

populasi iadalah ikeseluruhan isubjek ipenelitian imungkin ibeberapa 

imanusia, ibenda ibenda, ipola isikap, itingkah ilaku idan isebagainya iyang 

imenjadi iobjek ipenelitian. iAdapun iyang imenjadi i ipopulasi idalam 

ipenelitian iini iadalah iindividu iindividu iyang imelakukan ikonsumsi idan 

iberburu ihewan idi idesa iAir iHitam ikecamatan iAir iHitam iKabupaten 

iLampung iBarat. 

b. iSampel
25

 

sampel iadalah isebagian idari ipopulasi iyang iakan idi iteliti. iAdapun 

ipopulasi idalam ipenelitian iini iyang iberjumlah i10 iorang isebagai 

ipengomsumsi idan ipemburu. 

Menurut isuharsimi iArikunto iapabila ipopulasinya ikurang idari i100 

imaka isampel idi iambil isemuanya i(sampel itotal). iJika ipopulasi ilebih 

idari i100 imaka idi iambil i10%-13% iatau i20%-25%.
26

 i iBerdasarkan 

ipendapat idi iatas, iapabila isubjeknya ikurang idari i100, imaka ilebih ibaik 

idi iambil isemua idan ijika iobjeknya ilebih ibesar idapat idi iambil iantara 

i10%-15% isaja. iOleh ikarena iitu, iberdasarkan ipenentuan ijumlah 

isampel iyang itelah idi ijelaskan, ipenulis imengambil isampel i100% 

idikarenakan ijumlah isampel ikurang idari i100 idari ipopulasi iyang 

itersedia, iyaitu ikurang ilebih isebanyak i10 iorang iyang iterdiri idari iyang 

                                                             
24

Ibid.h.44 
 

25 iSuharsimi iArikunto. iProsedurpenelitianSuatuPendekatanPraktik i(Jakarta:Rineka 
iCipta,1997),h.120 
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imengonsumsi idan iyang iberburu. iYang idi ilakukan ioleh imasyarakat idi 

iDesa iAir iHitam iKecamatan iAir iHitam iKabupaten iLampung iBarat. 

6. iTeknik iPengolahan iData 

Setelah iterkumpul isemua idata, itahap iselanjutnya iadalah imengelola 

idata itersebut idengan imenggunakan ilangkah ilangkah isebagai iberikut: 

a. i Pemeriksaan iData i(editing) iyaitu imemeriksa iulang idari isemua 

idata iyang idiperoleh, iterutama idari isegi ikelengkapannya, ikejelasan 

imakna, ikeselarasan iantara idata iyang iada idan irelevansi idengan 

ipenelitian. 

b. i Organizing, iyaitu imenyususn ikembali idata iyang idi idapat idalam 

ipenelitian idi iperlukan idalam ikerangka ipaparan iyang isudah idi 

irencanakan idengan irumusan imasalah isecara isistematis. 

c. i Sistematika iData i( isistemazing) iyaitu ibertujuan iuntuk 

imenempatkan i idata imenurut ikerangka isistematika ibahasa 

iberdasarkan iurutan imasalah, idengan icara imelakukan 

ipengelompokan idata iyang itelat idi iedit idan ikemudian idi iberi 

itanda imenurut ikategori ikategori idan iurutan imasalah.
27

 

7. iAnalisis iData 

Metode iinduktif iialah imetode iyang imemepelajari i isuatu igejala 

ikhusus iuntuk imendapatkan ikaidah ikaidah iyang iberlaku idi ilapangan 

iyang ilebih iumum imengenai ifenomena iyang idi iselidiki. iMetode iini 

idigunakan idalam imembuat ikesimpulan itentang iberbagai ihal iyang 

                                                             
27

Sugiyono,MetodePenelitianKualitatifKuantitatif(Bandung: iAlfa iBeta,2008), ih.243 
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iberkenaan idengan isistem ipraktik idan imekanisme imengonsumsi idaging 

ihewan iyang idiburu imenggunakan isenjata iapi imenurut ihukum iIslam. 
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BAB II
 

LANDASAN TEORI 

A. Pemburuan Dalam Islam 

1. Pengertian Berburu 

   Sesuatu iyang ihalal idan ibaik iyang idimubahkan ioleh iAllah 

ibagi ikita iuntuk imemakanny iialah iash-shahid iyang imenurut ibahasa 

iartinya iberburu.berburu idapat idi iartikan isuatu ihewan iyang idi 

itangkap idari ijenis ihewan iyang idapat idimakan idagingnya inamun 

idengan isyarat isyarat iyang itelah idijelaskan. iUlama iMazhab iMaliki 

imerinci ihukum iberburu imenurut imotivasi ipemburunya. iBerburu 

ihukumnya imubah, ijika idagingnya idigunakan iuntuk ikonsumsi 

ihukumnya isunnah, ijika idigunakan iuntuk imemenuhi ikebutuhan 

ikeluarga ihukumnya iwajib, ijika idigunakan iuntuk imempertahankan 

ikelangsungan ihidup idalam ikeadaan idarurat. iMakruh ijika ihanya 

ibertujuan iuntuk imain-main idan ibersenang isenang i iDan imenjadi 

iharam ijika ibertujuan iuntuk imenganiaya idan imenyiksa ibinatang 

itersebut.
28

 

  Berburu ihukummnya iboleh i(mubah), ijika i itidak imembuat 

ikemudharatan ibagi imanusia,misalnya imerusak iatau imelenyapkan 

itanaman(kebun) iorang ilain,atau imembuat ibingung iatau iterganggu 

imereka iditempat itinggalnya, iatau ijuga ihanya iuntuk imain imain iatau 

                                                             
 

28
 i iAli iBin iMuhammad iNashir  iAl-Faqiha, iFikih  iMuyassar iPanduan iPraktis iFiqih iDan iHukum 

iIslam, i(Jakarta i: iDarul iHaq, i2015), ih. i652. 
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ikesenangan isaja. iMenangkap ihewan ihalal iyang iliar, idengan imelalui 

ibantuan ialat iyang itidak iakan imampu idihadapi ioleh ihewan iburuan 

itersebut.binatang iburuan isemuanya i ihalal,kecuali ibinatang iburuan 

iyang idiharamkan, ibaik ibinatang iburuan ilaut imaupun ibinatang iburuan 

idarat. iBuruan iyang idimubahkan iadalah iburuan iyang iditangkap 

iberdasarkan itujuan imenyembelihnya, ijika itidak imaka ihukumnnya 

iharam. iRosullah iSAW ijuga imelarang ijuga imembunuh ihewan ikecuali 

iuntuk idimakan. i 

2. Dasar iHukum iBerburu 

  Adapun idalam idasar ihukum ihewan iberburu itentang ikebolehan 

i iberburu itelah iditetapkan idalam iAl-Qur‟an idan iAl-Hadist iserta iij‟ma 

iulama. iAllah iSWT iberfirman i: 

(Q.S. iAl-Maidah iAyat i96) 

   i  i   i    i   i   i   i     i  i   i    i   

i   i i    i  i  i   i   i  i   i   i i 

Artinya i:“Dihalalkan ibagimu ibinatang iburuan ilaut idan imakanan 

i(yang iberasal) idari ilaut i isebagai imakanan iyang ilezat 

ibagimu, idan ibagi iorang-orang iyang idalam iperjalanan; idan 

idiharamkan iatasmu i(menangkap) ibinatang iburuan idarat, 

iselama ikamu idalam iihram. idan ibertakwalah ikepada iAllah 

iyang ikepada-Nyalah ikamu iakan idikumpulkan.” 

 

Dalam iayat ilain i(Q.S. iAl-Maidah i: iAyat i2) 
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  i   i    i  i   i  i  i   i    i    i   i    i   

i    i   i   i    i    i    i  i i    i    i  i  i      

i     i i  i    i   i    i i   i i     i   i 

i   i  i    i i     i     i  i   i   i i     i     i  

i   i   i  i  i  i   i    i i 

Artinya i:“Hai iorang-orang iyang iberiman, ijanganlah ikamu imelanggar 

isyi'ar-syi'ar iAllah, idan ijangan imelanggar ikehormatan ibulan-

bulan iharam, ijangan i(mengganggu) ibinatang-binatang ihad-ya 

idan ibinatang-binatang iqalaa-id, idan ijangan i(pula) 

imengganggu iorang-orang iyang imengunjungi iBaitullah isedang 

imereka imencari ikurnia idan ikeredhaan idari iTuhannya idan 

iapabila ikamu iTelah imenyelesaikan iibadah ihaji, iMaka 

ibolehlah iberburu. idan ijanganlah isekali-kali ikebencian(mu) 

ikepada isesuatu ikaum iKarena imereka imenghalang-halangi 

ikamu idari iMasjidilharam, imendorongmu iberbuat ianiaya 

i(kepada imereka). idan itolong-menolonglah ikamu idalam 

i(mengerjakan) ikebajikan idan itakwa, idan ijangan itolong-

menolong idalam iberbuat idosa idan ipelanggaran. idan 

ibertakwalah ikamu ikepada iAllah, iSesungguhnya iAllah iamat 

iberat isiksa-Nya.” 

 

Para iulama isepakat ibahwa iperintah iberburu idalam iayat itersebut 

imuncul isetelah iadanya ilarangan idan imenunjukkan iadanya ikebolehan 

iseperti iyang iterdapat idalam ifirman iAllah iSWT idalam iQ.S iAl-

Jumu‟ah iayat i10 iyaitu i: 

   i  i     i   i i  i    i i  i   i   i  

i  i    i    i i 
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Artinya i: “Apabila iTelah iditunaikan ishalat, iMaka ibertebaranlah 

ikamu idi imuka ibumi; idan icarilah ikarunia iAllah idan iingatlah 

iAllah ibanyak-banyak isupaya ikamu iberuntung.” 

  Maksud idari iayat itersebut iadalah ikebolehan imencari irezeki 

ikarena iadanya iperintah itersebut iturun isetelah iadanya ilarangan. 

iMeskipun ipara ifuqaha imasih imemperselisishkan iapakah iperintah 

isuruhan iitu imenunjukkan ikebolehan iatau itidak imenunjukkan iyang 

ipada idasarnnya iperintah iitu imenunjukkan iwajib.
29

 iSelain iAl-Quran, 

iAs-Sunnah ipun ijuga itegas imenghalalkan ikita imemakan ihewan ihasil 

iburuan. i 

  Ulama imahzab imerinci iprihal ihukum iberburu imenurut i 

imotivasi iorang iyang imelakukan ipemburuan itersebut. i
30

Berburu 

ihukumnya iadalah imubah iapabila idaging iburuan ibisa idipakai iuntuk 

idikonsumsi idan ihukumnya isunnah iapabila ijika idipakai iuntuk 

ikelangsungan ihidup idalam ikeadaan idarurat inamun iakan iberubah 

imenjadi imakruh ijika ihanya idi ilakukan iuntuk isenang isenang iatau 

imain imain i idan iharam ijika iberburu iyang idilakukan ihanya iuntuk 

imenyiksa iatau imenganiaya ibinatang iburuan itersebut.
31

 

a. Hukum iBerburu idengan iAnjing 

  Ulama imazhab isyafi‟i iberpendapat ijika ihasil iburuan iyang 

isempat itergigit ioleh ianjing imaka ihukumnnya iadalah imanjadi 

imakanan iharam idan iharus idi ibersihkan isebanyak itujuh ikali idan 

                                                             
 

29
 i iIbnu iRusyd, iBidayah iAl-Mujtahid,  iMaktabah iUsaha iKeluarga, iSemarang,  itt, ih. i340 

 
30

 i iShahih iMuslim iNo. i2951. 
 

31
 i iIbid. ih. i342. 
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isatu idi iantaranya idibersihkan imemakai iair iyang isudah idicampur 

idengan itanah isehingga ihewan iburuan itersebut isudah ihalal iatau isuci. 

Sementara iulama imazhab imaliki, imazhab isyafi‟i idan ijuga imazhab 

ihanbali imengatakan ijika ibekas igigitan ianjing ihukumnya iadalah ihalal 

idan itidak iwajib iuntuk idibersihkan isehingga isecara igaris ibesar, 

ihewan iburuan itersebut imerupakan ihewan ihalal imenurut iislam iuntuk 

idikonsumsi inamun idengan isyarat ijika ihewan iberburu isudah iterlatih. 

b. Hukum iHalal iMenjadi iKhilaful iAwla 

  Dari ipendapat iAl-hanafiyah, ihukum iberburu iakan iberubah idari ihalal 

ijadi ikhilafalul iawla iatau ibertentangan idengan iyang iutama ibisa 

iterjadi idisaat iberburu idilakukan ipada imalam ihari.akan itetapi 

ipendapat iini itidak isama idengan iMazhab iAl-Hanabilla i idalam ikitab 

iAl-mughni i ijika itidak imasalah iberburu ipada imalamhari. 

c. Hukum iHalal iMenjadi iMakruh 

  Hukum iberburu iyang itadinya ihalal ijuga ibisa iberubah imenjadi 

imakruh iapabila itujuan iberburu iyang idilakukan ihanya iuntuk 

ibersenang isenang idan imenjadi iperbuatan iyang isia isia idan ibukan 

iuntuk idi ikonsumsi iatau ikarena ikebutuhan.ini idi iambil iberdasarkan 

ihadist iriwayat iAl-Imam iMuslim, 

“janganlah imembunuh ihewan iyang ipunya i iruh( iHR.Muslim)”
32

 

                                                             
 

32
 i iShahih iMuslim iNo. i1957 
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Para iualama ijuga imengatakan ihukum iasal i idari iberburu iadalah ihalal 

idengan ibeberapa iketentuan, iakan itetapi ibisa iberubah imajadi iharam 

iseperti: 

1) Berburu isaat isedang iberihram 

Fungsi iAl-Qur‟an idalam ikehidupan idalam ikehidupan imemang 

isudah imencangkup idari isegala ihal. iDalam iAl-Qur‟an iAl- iKarim 

idisebutkan ijika iharam iberburu iapabila idilakukan idengan iorang 

iyang isedang iberihram. 

2) Berburu iHewan idi iTanah iHaram 

Hewan iyang ihidup iditanah iharam iatau idisebut idengan iharam ijuga 

imerupakan ihewan iyang idilarang iuntuk iberburu. 

3) Berburu iHewan iKepunyaan iOrang iLain 

Berburu ihewan iyang imemang ikepunyaan iorang ihukummnya 

idiharamkan isebab iada ipemilik ihewan itersebut idan itentunya itidak 

iingin ihewan ipeliharaannya iatau imiliknya itersebut idiburu iatau 

idibunuh. 

Dalam ihal iini ihewan iyang idimaksud ibukanlah ijenis ihewan iliar 

inamun ihewan iyang isudah iada ipemiliknya. 

4) Berburu iHewan idilindungi 

Dizaman iseperti iini ibanyak ipemburuan ihewan iliar idengan ijumlah 

iyang isemakin ibertambah ikhususnya ipada ijenis ihewan iyang isudah 

ihampir ipunah. iOleh ikarena iitu ibanyak ipemerintah idunia iyang 

imelarang iperburuan ijenis ihewan itertentu idan ibahkan idibentuk 
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iprogram inasional iserta iinternasional iyang iberfungsi iuntuk 

imenjaga ibeberapa ihewan itersebut idari ikepunahan. 

Oleh ikarena iitu, imeskipun ilarangan ibukan iberasal idari 

ipemerintahan iislam iakan itetapi iharus itetap imemperhatikan iumat 

imuslim ikarena iumat imuslim ijuga imemiliki ikewajiban iuntuk 

imelestarikan ialam idan imenjaga ikeseimbangan isehingga iberburu 

ihewan iliar iyang isudah idilindungi ihukumnnya i iberubah imenjadi 

ibinatang iyang iharam idalam iislam iyang idiharamkan iuntuk 

iberburu. 

3. Persyaratan iBerburu 

 Masih ibanyak i iorang iorang iarab idan ibangsa ilain iyang 

ihidupnya idari iberburu ioleh ikarena iitu, iAl-Qur‟an idan iAl-Hadis 

imenganggap ipenting ipada ipersoalan iini, idan iahli ifikih ikemudian 

imembuat ibab itersendiri idengan imenguraikan idengan imana iyang 

ihalal idan imana iyang iharam, imana iyang iwajib idan imana iyang 

isunnah. iBanyak ibinatang idan iburung iyang idagingnya ibaik isekali i 

itetapi isukar idi idapatkan ioleh imanusia, ikarena itidak itermasuk 

ibinatang ipeliharaan, iuntuk iitu iislam itidak imemberikan ipersyaratan 

idalam ipenyembelihan ibinatang ibinatang itersebut, iseperti ihalnya 

ipersyaratan iyang iberlaku ipada ibinatang ipeliharaan iyangharus 

idisembelih ipada ilehernya. 

 Islam imenganggap icukup iapa iyang idikirnya imudah iuntuk 

imemberikan ikeringanan idan ikeluasan ikepada imanusia. iIslam 



28 

 

imembuat ibeberapa iperaturan idan ipersyaratan iyang itunduk ipada 

iakidah idan itata itertib iIslam iserta imembentuk isetiap ipersoalan iumat 

iIslam idalam isuatu ikarakter iIslam. iSyarat isyarat iyang iberkaitan 

idengan ipemburu iitu isendiri iadalah iyang iberkaitan idengan ibinatang 

iyang idiburu, ijuga iyang iberkaitan idengan ialat iyang idipakai iuntuk 

iberburu.semua iperalatan itersebut, i iberlaku ihanya iuntuk ibinatang 

idarat,adapun ibinatang ilaut, idihalalkan ioleh iAllah itanpa isuatu iikatan 

iapapun. 

a. Syarat isyarat iyang iberlaku iuntuk iberburu 

Syarat iyang iberlaku iuntuk iberburu ibinatang idarat isama ihalnya 

idengan isyarat iberlaku ibagi iorang i iyang iakan imenyembelih 

ihewan, iyaitu i: 

1) Orang iIslam iatau iahli ikitab i( itermasuk iorang isudah idapat 

idikategorikan isebagai iahli ikitab). iDengan idemikian ihasil 

iburuan iorang iyahudi i idan inasrani itak iubahnya iseperti 

isembelihan imereka.
33

 

2) Mumayiz idan iberakal, iartinya itidak ihalal ihasil iburuan ianak 

ianak iyang i ibelum iMumayiz, ihasil iorang igila idan iorang 

imabuk, i iseperti ijuga itidak ihalalnya ihasil isembelihan imereka. 

3) Bukan isedang iberihram, ikarena iseorang imuslim iyang isedang 

iberihram iberarti idia idalam ifase ikedamaian idan ikeamanan 

iyang imenyeruluh iyang iberpengaruh isangat iluas itehadap ialam 
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 i iSyayyid iSabiq, iOp.Cit., ih. i246 
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isekelilingnya. iTermasuk ibinatang idipermukaan ibumi idan 

iburung iyang isedang iterbang idiangkasa. i
34

 

Sebagai ifirman iAllah iSWT i: i(Q.S. iAl-Maidah iayat i96) 

   i  i   i    i   i   i   i     i  i   i    i   

i   i i    i  i  i   i   i  i   i   i i 

Artinya i:”Dihalalkan ibagimu ibinatang iburuan ilaut idan imakanan 

i(yang iberasal) idari ilaut isebagai imakanan iyang ilezat ibagimu, 

idan ibagi iorang-orang iyang idalam iperjalanan; idan idiharamkan 

iatasmu i(menangkap) ibinatang iburuan idarat, iselama ikamu 

idalam iihram. idan ibertakwalah ikepada iAllah iyang ikepada-

Nyalah ikamu iakan idikumpulkan. 

 

Maksudnya, ibinatang iburuan ilaut iyang iperbolehkan idengan ijalan 

iusaha isperti imengail, imemikat idan isebaginya. iTermasuk ijuga 

idalamp ipengertian idisini iadalah isungai,kolam,danau, idan isebagainya. 

iMaksud iikan iatau ibinatang ilaut iyang idiperbolehkan idengan imudah 

ikarena itelah iterapung i iatau itedampar idipantai idan isebagainya. 

b. Syarat isyarat iyang iberkenaan idengan ibinatang iburuan 

  Binatang iyang ihalalkan iuntuk iberburu iadalah i iyang idapat 

idimakan idagingnnya iatau iyang itidak idapat idimakan idagingnya. 

iApabila ibinatang iitu itidak idapat idimakan idagingnnya, imaka 

idihalalkan imemburunya ikarena iuntuk imembunuhnya. iBegitu ijuga 

idihalalkan imemburu ibinatang iuntuk idi iambil imanfaatnya, imisalnya 

iuntuk idi iambil igiginya iatau ibulunya. iAdapun ibinatang iburuan iyang 
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 i iYususf iAl-Qardhawi, iAl- iHalal iWa iAl- iHaram iFi iAl- iIslam,Mansyurat iAl-Maqtabah iAl- 

iIslami,  i(Jakarta i: i1969,) ih. i38 
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idapat idi i imakan idagingnnya imaka idihalalkan iuntuk imemburunya 

idengan isyarat isyarat idiantaranya i: 

1) Binatang itersebut isifatnya iliar, isehingga idengan isifatnya iyang 

iliar iitu imanusia itidak idapat imenjinakkannya, iseperti 

ikijang,keledai iliar, isapi iliar ikelinci idan isejenisnya, imaka ihalal 

iuntuk iberburu. iNamun, iapabila ibinatang itersebut imenjadi ijinak, 

imaka itidak ihalal i ikecuali idengan imenyembelihnya, iseperti 

ihalnya imenyembelih iunta, isapi, idan ikambing. 

2) Binatang iitu iterhalang idan itidak iberjangkau ioleh imanusia iuntuk 

iditangkap,maka itidak ihalal iuntuk ibinatang iyang imampu 

iditangkap imanusia iseperti iayam, iangsa, iunggas, imerpati ijinak 

idan isejenisnya. iKarena ibinatang itersebut ijinak idan 

imemungkinkan iuntuk iditangkap.berbeda idengan imerpati igunung 

idansejenisnya, ikarena ibinatang itersebut iliar idan itidak 

imemungkinkan iuntuk iditangka, imaka ihalal iuntuk idiburu. 

3) Binatang itersebut itidak idalam ikondisi imilik iorang ilain, imaka 

ihram iuntuk imemburu ibinatang imilik iorang ilain, idan ihasil 

iburuannya itidak ihalal. 

4) Binatang iitu ibukan idari ijenis ibinatang iyang ibertaring idan 

iberkuku itajam, iseperti iserigala,harimau idan ibinatang ibuas iyang 

itidak idihalalkan iuntuk idimakan. 

5) Binatang iyang iterlatih idan ibinatang ijinak imilik isendiri itermasuk 

itidak ihalal iseperti ikeledai ijinak. iMayoritas iulama iberpendapat 

ibahwa ikeledai ijinak iitu iDalam isalah isatu ihadis idijelaskan i: 
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  ٍ ٍ  i اََسَ  i عَ َٙ i يَبن ك  i ب  ُ ّه i اّلله i سَض  ََبi: i قَبلَ i عَ ٓ َُبi يَشَس  ُ فَ حَ ََبًبi فَبس  ش  i اسَ  ًَ ٌ  i ب  ٓ شَا اi انظَّ  ٕ ّ  i فَسَعَ  ٛ اi عَهَ  ٕ  فهََغَبه

i َقَبل i ثه ٛ َبi حَحiَّٗ فَسَعَ ـحهٓ سَك  ٛ ثه i ادَ  ك َٓبi فَبَعَثَ i فذََبَحََٓبi طهَ حَةَ i ابََبi ب َٓبi فَأ جَ س  َٕ ٚ َٓبi ب  زَ فَخ  َٔ iَٗا ن i له  ٕ  اّلل  i سَسه

iَّٗصَه i اّلله i  ّ  ٛ سَهَّىَ i عَهَ َٔ i ثه ٛ له i ب َٓبi فَبجََ  ٕ ّ  i اّلله i صَهiَّٗ اّلل  i سَسه  ٛ سَهَّىَ i عَهَ َٔ i فَقَب هَّه i iِسٔا( i٘انبخبس iٔيسهى  

Artinya i: iDiriwayatkan idari iAnas ibin iMalik ir.a ikatanya: iKetika 

ikami iberjalan imelalui iDaerah iaz-Zahran itiba-tiba ikami 

idikejutkan ioleh iseekor ikelinci ilalu ikami imengejarnya isehinggga 

ipenat. iIa iberkata ilagi: iAku itelah imengejarnya isehingga idapat 

imenangkapnya. iAku ipun imembawanya ikepada iAbu iTalhah ilalu 

ibeliau imenyembelihnya. iBeliau imengirimkan ikaki idan ikedua 

ipahanya ikepada iRasulullah is.a.w ilalu iaku ipun imembawanya 

ikepada iRasulullah is.a.w idan ibaginda imenerimanya. i(HR 

iBukhari idan iMuslim).35 

 

4. Alat ialat iyang idigunakan iuntuk iberburu 

  Alat iyang idigunakan iuntuk iberburu iada idua imacam, 

iyaitu ibenda(alat) iyang idapat imelukai iseperti itombak, ipanah,dan 

ipedang idan ibinatang iyang idapat imelukai iyang itelah idi ididik 

isebelumnya iseperti ianjing,singa,burung idan isebagainya. i
36

 

Sebagaimana iyang idijelaskan idalam iHadits i iDari i„Adi ibin 

iHatim iradhiyallahu i„anhu, iia iberkata, iRasullah iSAW ibersabda i: 

i 

سَهَثَ i إ رَا كهش  i كَه بكََ i أسَ  ىَ i فَبر  ٌ  i اَللَّ ,i اس  سَكَ i فَئ  ٛ كَ i أيَ  حَّه i عَهَ سَك  ّه,i حَٛبiًّ فَأدَ  بَح  ٌ  i فَبر  إ  َٔ  i حَّه سَك   أدَ 

i  َقذ i َقهح م i  نَى َٔ  i  كَم ُ ّه i ٚهؤ  ه ّه,i ي  ٌ  i فَكه إ  َٔ  i َت جَذ  َٔ  i َيَع i َكَه ب ك iًكَه بب i شَِه ٛ قذَ  i غَ َٔ  i َقهح م i ََفل i:  جَأ كهم 

i ََّك س i٘ لَ i فَئَ  بi جذَ  ًَ ه ٌ  i قَحهََّه,i أََّٚٓ إ  َٔ  i َث ٛ ًَكَ i سَيَ  ٓ كهش  i سَ ىَ i فَبر  ٌ  i اَللَّ ,i اس  ُ كَ i غَبةَ i فَئ   عَ

i,ًيب  ٕ َٚ i  فهََى i  ذ كَ,i أثَشََ i إ لَّ i ف ّٛ  i جَج   ً  ٓ ٌ  i فَكهم  i سَ ئ ثَ,i إ  ٌ  i ش  إ  َٔ  i جَّه جَذ  َٔ  i ًٚقب i غَش  ,i فٙ  بء  ًَ  انَ 

i ََفل i ”جَأ كهم    i– i  َحَّفق ّ ,i يه  ٛ ْزََاi عَهَ َٔ  i نَف ظه i  ه ى س   يه

Artinya i: i“Jika iengkau iingin imelepas ianjing i(pemburu iyang itelah idilatih), 

imaka iucapkanlah i„bismillah‟. iJika iia imenangkap isesuatu iuntukmu, ilalu 

                                                             
 

35
 i iDrs.Muammal iHamidy, iDrs iImron iAM, iUmar iFanany,  iB.A, iTerjemah iNailul iAuthar, 

iHimpunan iHadits iHadits iHukum, iJilid i6( iSurabaya: iPT iBina iIlmu, iJl. iTunjungan i53 iE, i60275), ih. i3031. 
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 i iYususf iAl-Qardhawi, i iAl-halal iFi iIslam, iMansyurat  iAl-Maktabah iAl- iIslam, i1969, ih. i65 
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iengkau imendapati ihasil iburuan itersebut idalam ikeadaan ihidup, imaka 

isembelihlah. iJika iengkau imendapati ihasil iburuan itersebut idibunuh ioleh 

ianjing iburuan iitu idan iia itidak imemakannya, imaka imakanlah ihasil iburuan 

itersebut. iJika iengkau imendapati ianjingmu ibersama ianjing ilain idan ihewan 

iburuan itersebut isudah iia i bunuh, imaka ijanganlah imemakannya ikarena 

iengkau itidaklah itahu isiapa iyang imembunuh ihewan iburuan itersebut. iJika 

iengkau imelepas ipanahmu, imaka isebutlah ibismillah. iJika iia ihilang idarimu 

isehari, ilalu iengkau itidak idapati ipadanya ikecuali ipanahmu isaja, imaka 

imakanlah ihewan iburuan itersebut ijika i engkau imau. iJika iengkau 

imendapatinya imati itenggelam idi iair, imaka ijanganlah imemakannya.” 

iMuttafaqun i„alaih, ilafazh iini iadalah ilafazh iMuslim. i(HR. iBukhari ino. 

i5484 idan iMuslim ino. i1929). 

  Penjelasan idari ihadts idi iatas iadalah isarih irahimullah iberkata: 

iperkataan i“anjingmu iyang iterlatih” iitu iyang idimaksud ianjing iterlatih 

iyaitu ianjing iyang itelah idilatih ioleh ipemiliknya iuntuk iberburu 

isehingga ijika idilepaskan iia iakan imencari imangsa idan ikalau idi istop 

iia iakan iberhenti idan ijika iberhasil imenangkap ibinatang imaka idia 

iperuntukkan iuntuk ituannya.”
37

 

a. Berburu idengan isenjata
38

 

 Berburu iyang idilakukan ioleh iorang iterkadang idengan 

imenggunakan isenjata itajam iyang idapat imelukai ibinatang iyang 

idiburu isesuai idengan ihadits iRosullah iSAW,yaitu i: 

  ٍ َُّبi قَبلَ:i سَاف ع  i عَ ٙ  i يَعَ i كه ِ  i فٗ i صi انَُّب  ٛ ش  i فَُذََّ i سَفشَ  ٍ  i بَع  و  i ا ب م  i ي   ٕ ٍ  i نىَ  i َٔ i ا نقَ ٛ م  i يَعَٓهى  i َٚكه  فشََيَبِه i خَ

i  م ٓ ى  i سَجه له i فَقَبلَ i فَحَبسََّه,i ب سَ  ٕ ٌَّ i ص:i الل  i سَسه ِ  i ا  اب ذَ i ا نبََٓبئ ى  i ن ٓز  َٔ اب ذ  i اَ َٔ ,i كَبَ  ٙ ش  ح  َٕ بi ا ن ًَ ُ ٓبiَ فَعَمَ i فَ  ي 

iْزَا iا  ٕ ّ  i فَبف عَهه  يسهىiٔ i انبخبسiٖ ْكَزَا.i ب 

Artinya i: iDari iRafi', iia iberkata, i"Kami ipernah ibeserta iRasulullah iSAW 

idalam iperjalanan ibeliau, ikami iketemu iseekor iunta ikepunyaan isatu ikaum 

iyang isedang iberlari, ipadahal imereka itidak imembawa ikuda iuntuk 

imengejarnya. iMaka iseorang ilaki-laki imelepaskan ipanahnya, idan iberhasil 
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imenangkapnya". iRasulullah iSAW ibersabda, i"Sesungguhnya ibinatang iini 

imempunyai ithabiat isebagaimana ibinatang iliar, ikepada ibinatang-binatang 

iyang i seperti iini iperbuatlah iolehmu idemikian iitu". i(HR. iBukhari idan 

iMuslim) 

 

Mengenai isenjata itajam ipara ifuquha itelah isepakat imengenai 

imacamnya, iyaitu itombak, ipedang, idan ipanah, ikarena isudah iada 

iketegasan idalam i iAl-Quran idan iHadits. iDengan idemikian, isenjata 

idan isejenisnya iyang idapat imelukai ihal ihal iyang idiperselisihkan 

ipemakainnya idalam ipenyembelihan ihewan ijinak, iseperti igigi,kuku, 

idan itulang. iBerburu idengan isenjata itajam imempunyain idua 

ipersyaratan iyaitu i:
39

 

1) Hendaknya ialat iatau isenjata itersebut idalam imenembus ikulitnya, 

idimana ibinatang itersebut imati, ikarena iketajaman isenjata 

itersebut ibukan ikarena iberatnya.
40

 

2) Harus idisebut iasma iAllah iketika imelemparkan i(melepas) ialat 

itersebut iatau iketika imemukulkannya. iAdapun ilarangan 

imemakan ihewan iburuan iyang iterkena ipeluru idan itidak isempat 

idi isembelih iserta imenganggapnya isebagai ibinatang iyang imati 

iterpukul. iSesunggunya iyang idimaksud iadalah ipeluru iyang 

iterbuat idari itanah, ilalu idikeringkan idan idilemparkan. iHal iini 

iberbeda idengan ipeluru iyang iberasal idari isenjata idan itimah.
41
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 i iYususf iAl- iQardhawi, iOp.Cit., ih. i65 
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b. Berburu idengan imenggunakan ibinatang ipemburu 

Kalau iberburu imenggunakan ianjing iatau iburung ielang i(binatang 

ipemburu), imaka iyang iharus iada idalam imasalah itersebut iadalah i: 

1) Binatang itersebut iharus idi iajar(dilatih), iyang imaksud idiajar 

ikemampuan idari ituannya iuntuk imengatur idan imengarahkan, 

idimana ijika ianjing iitu idipanggil iitu idia iakan ibertahan idan 

ikalau idi iusir iia iakan ipergi.
42

 

2) Binatang itersebut iharus imemburu iburuan iuntuk ituannya. 

iMenangkap iatau imemburu iuntuk ituannya, imaksudnya iadalah 

ibahwa ibinatang itersebut itidak imemakan ibinatang ihasil 

iburuannya, ijika iia imemakai iberarti iia itidak i imenangkap 

iburuan iuntuk ituannya, itetapi iuntuk iliyat idirinya isendiri, 

imaka iburuan itersebut itidak i ihalal.
43

 

3) Menyebut inama iAllah iketika ihendak imelepaskannya, iyaitu i: 

iseperti imenyebut iasma iAllah iketika ihendak imelepaskan 

ipanah, itombak,atau imemukulkan ipedang. iHal iini 

iberdasarkan iAl-Qur‟an i idan iAl-hadits iterdahulu. iKemudian, 

ijika ilupa imenyebut inama iAllah iketika imelepaskannya,maka 

isusullah imenyebut inama iAllah iketika ihendak imemakannya, 

isebagaimana idilakukan idalam ihal ipenyembelihan. 
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5. Pendapat ipara iulama itentang ihewan iburuan 

 Para iulama ifikih ibersepakat ibahwa ihukum iberburu ihewan iitu 

imubah(boleh) idilakukan ioleh isemua iorang iyang iingin 

imelakukannya, inamun iakan idiharamkan ibila imana ihaji iatau iumroh 

iyang isedang imengerjakan iAl- iQur‟an isurah iAl- iMaidah iayat i2 

iyang imenjelaskan ibahwa iseseorang itelah iselesai imenunaikan iibadah 

ihaji iatau iumroh iboleh iberburu. iKalimat iperintah i“Istadu” iyang 

iberarti iberburulah idikemukakan isetelah iadanya ilarangan imemuat 

iseseorang isedang imenunaikan iibadah ihaji idalam isurat iAl-Maidah 

iayat i1. i 

 Ulama imazhab imaliki imerinci iberburu isesuai imotivasi ipemburunya. 

iBerburu ihukumnya imubah,jika idagingnnya idigunakan iuntuk 

idikonsumsi ihukumnnya isunnah. iJika idigunakan iuntuk imemenuhi 

ikebutuhan i ikeluarga ihukumnya iwajib, ijika idigunakan iuntuk 

imempertahankan ihidup idalam idarurat. iMakruh ijika ihanya idisarankan 

iuntuk imain imain. iDan imanjadi iharam ijika iingin iuntuk imenganiaya 

ibinatang.
44

 

 Ulama iMazhab iSyafi‟i i imenyarankan ihewan ipeliharaan iburas iuntuk 

ianjing, idan ianjingnya iharam idan iharus imembayar ilebih idari i7 ikali 

idan isatu idipakai idengan imenggunakan iair iyang ibercampur itanah, 

ibarulah ihewan itersebut ihukumnnya ihalal ibaik idan isuci. 

                                                             
44

 i Kementerian iAgama iRI i, iAl-Quran iCordoba iAl-Qur‟an iTajwib i& iTerjemah i(Al-Quran iTafsir  

iBil iHadits), ih. i123 
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Sedangkan imenurut iUlama iMazhab iMaliki idan iMazhab iHanbali, 

imengemukakan ibahwa ibekas igigitan ianjing ipemburu iitu 

ihukumnnya ihalal idan iidak iwajib idibersihkan. iNamun iada ijuga 

iyang imenambahkan ihewan iburuan iuntuk ihalal. 

Sebuah ihadits iyang idiriwayatkan ioleh iImam iAhmad iBin iHanbal, 

iBukhari, idan iMuslim idari iAdi iIbnu iAbu iAtim, imelarang ilarangan 

iRasullah iSaw imemakan idaging iHewan iternak iYang idiangggap 

ibinatang. iSementara iUlama iMazhab iMaliki imenyetujui idaging iyang 

iharus idimakan iberdasarkan ipengertian iumum idari iSurah iAl-Maidah 

iayat i4. 

 

B. Mengkonsumsi iHewan idiburu iDengan iSenjata iApi 

 Islam imengajarkan itentang ikonsumsi isuatu ibarang ibaik iitu ibarang 

iharam imaupun ibarang ihalal isebagai ipembelajaran idalam ikehidupan 

isehari ihari. iHal iini isangat ipenting ibagi ikehidupan imasyarakat, iagar 

imasyarakat idapat imembedakan imana ibarang iyang iharam idan ihalal 

iuntuk idikonsumsi idan itidak iuntuk idikonsumsi. iDan ijuga iagar itidak 

isembarangan imelakukan ikegiatan ikonsumsi ikarena idalam imelakukan 

ikegiatan ikonsumsi iadalah iaturan iatau ietikanya isendiri. i 

iMemperhatikan iyang ihalal idan ibaik iharus idiperhatikan idalam 

imelakukan ikegiatan ikonsumsi iadalah ikehalalan idan ikebaikan ibaik 

iberupa iproduk imaupun ibarang. iBarang iyang iharam idikonsumsi 

ikategorinya iyang ipertama iadalah ibarang iyang ijelas iharam idalam iAl-



37 

 

Qur‟an imaupun iHadits ibaik imenurut iillat iyang ijelas imaupun iillat 

iyang idiperselisihkan. iContoh ibarang iyang iillatnya i imasih 

idiperselisihkan iialah idaging ibabi iyang ikedua iadalah ibarang inajis. i 

iYang ikedua iadalah ibarang iyang iberbahaya ilainnya iyang idapat 

imembahayakan iorang ilain iterutama ibagi itubuh ikita. iYang iketiga 

iadalah ibarang iyang imengandung ikemusyrikan, icontohnya i iketika ihari 

iraya iidul iadha ikita iingin iberkurban ikita iingin imenyembelih isapi 

itetapi iniat ikita ibukan ikarena iAllah iSWT imelainkan ikarena ikita iri‟ya 

iatau ipamer ikepada itetangga iagar imereka itau ikalau ikita imau 

iberkurban imaka ihal iseperti iini idisebut ibarang iyang imengandung 

ikemusyrikan. iYang ike iempat ibarang iyang iberasal idari ikejahatan 

iseperti imencuri iberas iuntuk imencukupi ikebutuhan isehari ihari. 

iMeskipun iniatnya ibaik itetapi icaranya isalah itetapa iaja imendapatkan 

idosa.
45

 

1. Pengertian imengkonsumsi 

  Mengkonsumsi iadalah ipemanfaatan ipenggunaan ibarang idan 

ijasa iuntuk imemenuhi ikebutuhan isehari ihari. iTujuan idari 

imengkonsumsi iadalah iuntuk i imemenuhi ihidup isecara ilangsung, 

ipenggunaan iterhadap ibarang idan ijasa idiluar itujuan itersebut itentunya 

itidak itermasuk ikegiatan ikonsumsi. iRosullah iSAW ibersabda i“ imakan 

idan iminumlah ibersedekahlah iserta iberpakaianlah i idengan itidak 

iberlebihan idan itidak isombong”. i iDari ihadits itersebut idiatas 

                                                             
 

45
 i iAbdul iWahab iAbdussalam iTawilah,  iFikih iKuliner, iTerjemah iKharifurahman iFath idan 

iSholihin,  iFikih iAl- iAl‟amah, ih. i48 
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imenerangkan ibahwa ibila ikebutuhan idunia itelah iterpenuhi imaka 

ihentikanlah. i 

  Pengertian ikonsumsi idalam iekonomi iislam imemenuhi 

ikebutuhan ibaik ijasmani imaupun irohani isehingga imampu 

imemaksimalkan ifungsi ikemanusiaannya isebagai ihamba iAllah iSWT 

iuntuk imendapatkan ikesejah iteraan iatau ikebahagiaan idi idunia idan idi 

iakhirat i( ifalah). iDalam imelakukan ikonsumsi imaka iperilaku ikonsumen 

iterutama imuslim iselalu idan iharus idi idasarkan ipada isyari‟ah iIslam. i 

iBerdasarkan iayat iAl-Qur‟an idan ihadits idapat idijelaskan ibahwa iyang 

idikonsumsi iitu iadalah i ibarang iatau ijasa iyang ihalal, ibermanfaat, ibaik 

idan ihemat itidak iberlebih ilebihan isecukupnya. iDalam iekonomi iislam 

ikonsumsi idikendalikan ioleh ilima iprinsip isebagai iberikut i: 

1. Prinsip ikeadilan
46

 

Syarat iini imengandung iarti iganda ibahwa irezeki iyang idikonsumsi 

iharuslah iyang ihalal idan itidak idilarang ihokum. iMisalnya idalam 

isoal imakanan idan iminuman iyang iterlarang iadalah idarah, idaging 

ibinatang iyang itelah imati isendiri, idaging ibabi, idaging ibinatang 

iyang imana ibila idisembelih idiserukan inama iselain inama iAllah. i 

1. Prinsip ikebersihan 

Objek ikonsumsi iharuslah isesuatu iyang ibersih idan ibermanfaat, 

iyaitu isesuatu iyang ibaik, itidak ikotor, itidak inajis, itidak 

                                                             
 

46
 i iAli iBin iMuhammad iNashir iAl- iFikiha, iFikih iAl- iMuyyasar iPanduan iPraktis  iFikih iDan 

iHukum iIslam, i(Jakarta: iDarul iHaq, i2015), ih. i650 
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imenjijikkan, itidak imerusak iserela, iserta imemang icocok 

idikonsumsi ioleh imanusia. 

2. Prinsip ikeadilan 

Konsumsi iharuslah idilakukan isecara iwajar, idan itidak iberlebih 

ilebihan. iPrinsip iprinsip itersebut itentu iberbeda idengan iideologi 

ikapitalisme idalam iberkonsumsi isebagai isuatu imekanime iuntuk 

imenarik imekanisme idan ipertumbuhan. 

3. Prinsip ikemurahan ihati 

Makanan, imeminum, idan isegala isesuatu ihalal iyang itelah 

idisediakan ituhan imerupakan ibukti ikemurahanNya. iSemuanya 

idapat ikita i ikonsumsi idalam irangka ikelangsungan ihidup idan 

ikesehatan iyang ilebih ibaik idemi imenunaikan iperintah ituhan. 

iKarena isifat ikonsumsi imanusia ijuga iharus idilandasi idengan 

ikelandasan ihati. iMaksudnya, ijika imasih ibanyak iorang iyang 

ikekurangan imakanan idan iminuman imaka ihendaklah ikita isisihkan 

imakanan iyang iada ipada ikita ikemudian ikita iberikan ikepada 

imereka iyang isangat imembutuhkannya. 

4. Prinsip imoralitas
47

 

Kegiatan ikonsumsi iitu iharuslah idapat imeningkatkan idan 

imeningkatkan inilai inilai imoral idan ispiritual iseorang imuslim idi 

iajarkan iuntuk imenyebut inama iAllah isebelum imakan,dan 

imenyatakan iterimakasih isetelah imakan iadalah iagar idapat 
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 i iIbid, ih. i655. 
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imelaksanakan ikehadiran ipada isetiap isaat imemenuhi ikebutuhan 

ifisiknya. iHal iini ipenting, iartinya iislam imenghendaki iperpaduan 

inilai inilai ihidup imaterial idan ispiritual iyang iberbahagia. 

2. Dasar iHukum iMengkonsumsi iHewan iBuruan 

Secara isyar‟i ihewan iburuan iitu iadalah iyang ihalal idiburu, ibertabiat 

iliar, itidak idimiliki idan idiluar ikekuasaan. iHewan iburuan iitu idi 

isyariatkan idan imubah i(halal) iberdasarkan ifirman iAllah iSWT i: 

Q.S iAl-Maidah i iayat i1 

  i   i    i  i    i  i   i i  i   i  i  i    

i    i   i  i   i    i  i  i  i  i   i  i  i i 

Artinya i: “Hai iorang-orang iyang iberiman, ipenuhilah iaqad-aqad 

iitu. idihalalkan ibagimu ibinatang iternak, ikecuali iyang iakan 

idibacakan ikepadamu. i(yang idemikian iitu) idengan itidak 

imenghalalkan iberburu iketika ikamu isedang imengerjakan ihaji. 

iSesungguhnya iAllah imenetapkan ihukum-hukum imenurut iyang 

idikehendaki-Nya.” 

Mengkonsumsi idaging ihewan iyang iburu iitu ipada idasarnya iialah 

ihalal, ikecuali ihewan iyang itidak iboleh idimakan iseperti ihewan ibuas. 

iHewan iburuan iyangdiperbolehkan iuntuk idikonsumsi idagingnnya ioleh 

imasyarakat, ikhususnya ibagi iorang iorang iyang iberiman ijenis ihewan 

iyang idinyatakan itegas idan ihalal idalam iAl-Qur‟an iadalah ihewan 

iternak, ihewan iburuan idan iberasal idari ilaut. 

1. Tujuan imengkonsumsi 

  Konsumsi idalam iperspektif iekonomi ikonvensional idinilai 

isebagai itujuan iterbesar idalam ikehidupan idan idalam isegala ibentuk 
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ikegiatan imanusia ididalamnya, ibaik ikegiatan iekonomi imaupun 

ibukan. iBerdasarkan ikonsep iilmiah i imaka iberedar idalam iekonomi 

iapa iyang idisebut idengan iteori ikonsumen iadalah iraja. iDimana iteori 

iini imengatakan ikeinginan imereka isesuai ikadar irelatifitas 

iprekonomian iuntuk imemenuhi ikeinginan imereka isesuai ikadar i 

irelatif itersebut. 

  Tujuan ikonsumsi iseorang imuslim iyaitu isebagai 

isaranapenolong idalam iberibadah ikepada iAllah. iDalam ihal iini iUmar 

iRadiyallahu iAnha iberkata i”hendaklah ikamu isederhana idalam 

imakanan ikamu ikarena isesungguhnya ikesederhaan ilebih idekat idalam 

imenguatkan idalam iberibadah.” iSebagaimana iUmar ijuga imemberikan 

ipetunjuk ikepada isebagian imengkonsumsi ihal ihal iyang ibaik, 

idanberpendapat ibahwa idemikian iitu iakan ilebih imenguatkan idalam 

imelakanakan ikewajiban ikewajiban idalam ikehidupan. iPada isisi ilain 

ibahwa iseorang imuslim imenikmati irizki iyang idikaruniai ioleh iAllah 

ikepadanya, imaka idemikian iitu ibertitik itolak idari iakidah ibahwa 

iketika iAllah imemberikan inikmat ikepada iHamba iHambaNya i, imaka 

idia isenang ibila itiada inikmat iterlihat ikepada iHamba iHambaNya. 

iSesungguhnya imengkonsumsi idengan iniat iitu imenambah istamina 

idalam iketaatan ipengabdian ikepada iAllah, iyang imenjadikan ikonsumsi 

iitu isebagai iibadah, iyang idimana iseorang imuslim iakan imendapatkan 

ipahala ikepadnya. iSebab ihal ihal iyang imubah iitu ibisa imenjadi 

iibadah ijika idisertai idengan iniat ipendekatan idiri ikepada iAllah 
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i,seperti imakan, itidur, idan ibekerja, ijika idimaksudkan iuntuk 

imenambah ipotensi idalam ipengabdian ikepada iIllahi. iPara ifuquha 

ijuga iberpendapat ibahwa ihukum iberburu iadalah imubah, ijadi ihewan 

iyang iditangkap ioleh ipemburu itentu isaja iboleh idikonsumsi. 

 Memburu ihewan iatau imembunuh ihewan idan itujuan ibukan iuntuk 

idikonsumsi imaka ihal iini idilarang ioleh iSyar‟a, ikarena iperbuatan iitu 

imerusak ilingkungan ihidup idan isuatu iperbuatan iyang itidak 

ibermanfaat. iDan isembelihlah ihewan ihasil iburuanmu idengan icara 

isesuai isyariat iIslam. 

Berdasarkan ihadits i: 

ٍ  i يَب ٌ  i ي  َ سَب سًاi َٚق حهمه i ا   ٕ فه بi عهص  ًَ قََٓبi فَ  ٕ ٛ ش  i فَ وَ i عَُ َٓبi الله i سَأنََّه i ا لَّ i حَق ٓبiَ ب غَ  ٕ َٚ i, ا نق َٛبيَة i:َم ٛ لَ i َٚبi ق   ٕ  سَسه

i, الل i َٔ iيَب iحَقَُّٓب؟ i:َقَبل i  ٌ بَحََٓبi اَ َبi ٚزَ  ههٓ يiَٗ سَأ سََٓبi ٚقَ طَعه i لَ i َٔ i فََٛأ كه ّ .i فَٛهش   انحبكىiٔ i انُسبئiٗ ب 

Artinya i: i"Tidak iseorangpun iyang imembunuh iburung ipipit iatau iyang ilebih 

ikecil idari iitu, itidak imenurut ihaqnya, imelainkan iakan iditanya ioleh iAllah 

ikelak idi ihari iqiyamat". iRasulullah iSAW iditanya, i"Apakah ihaq iburung iitu 

iya iRasulullah i?". iNabi iSAW imenjawab, i"Yaitu idia idisembelih, ikemudian 

idimakan. iTidak idiputus ikepalanya ikemudian idibuang ibegitu isaja". i(HR. 

iNasai idan iHakim) 

Fuquha ijuga iberpendapat, icara ipenyembelihan iyang idi ikhususkan 

ibagi ihewan iburuan iadalah iperlukaan i( iAl-Aqr). iKemudian iterjadi 

isilang ipendapat itentang isyarat isyarat ipenyembelihan itersebut 

ikemudia iterjadi isilang ipendapat iyang i ibanyak itentang isyarat isyarat 

ipenyembelihan itersebut. i 

3. Syarat imengkonsumsi ihewan iburuan 

  Dan i ijika idiperhatikan ipokok i ipokok isilang ipendapat iselain 

isyarat isyarat iyang idi ipersyartan ipada ialat iberburu idan iorang iyang 
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iberburu, imaka iakan ididapatkan idelapan isyarat, idua isyarat iterdapat 

ipada ikedua imacam ipenyembelihan, iyakni isyarat iniat idan 

ipenyebutan inama iAllah, isedangkan ienam isyarat ikhusus iberkenaan 

idengan imasalah ipenyembelihan iyaitu ipenyembelihan ihewan iburuan. 

1. Bahwa iapabila ialat iberburu iatau ihewan ipemburu iyang imengenai 

ihewan iburuan itidak imenembus iorgan ivitalnya, imaka idalam ihal 

iini ihewan itersebut iharus idisembelih isebagaimana ipenyembelihan 

iterhadap ihewan ijinak. iApabila iia idapat idikuasai isebelum imati 

iyang idisebabkan ioleh iluka iluka iyang iditimbulkan ioleh ihewan 

ipemburu iatau ikarena ipukulan. iSedangkan iapabila idapat 

imenembusnya, imaka ipenyembelihan itidak idiwajibkan imeski 

idalam ihal iini idi ianjurkan. 

2. Perbuatan iyang idikenakan iterhadap ihewan iburuan iharus idimulai 

idari iorgan iyang iberburu, ibukan idari ilainnya. iYaitu ibukan idari 

ialat, iseperti iyang idilakukan idengan iperangkap(jerat). iDan ibukan 

ipula isebagai ihewan ipemburu isebagaimana ihalnya ihewan iburuan 

iyang isedang iditangkap ioleh ianjing iyang ipergi iatas ikehendak 

isendiri. 

3. Dalam ihal imelukai ihendaknya ihewan ipemburu itidak 

idibantu ioleh ipihak ipihak iyang ipelukaan itidak idi ianggap 

isebagai ipenyembelihan. 
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4. Bahwa iorang iyang iberburu itidak iboleh iragu itentang 

imacam ihewan iyang idikenainya, iyaitu ipada isaat ihewan 

itersebut idari ipandangannya. 

5. Hendaklah ihewan iburuan itersebut idalam ikeadaan itidak 

idapat iditangkap ipada isaat imelepaskan i( ihewan ipemburu 

iatau ialat ipemburu) 

6. Hendaklah ikematian ihewan iburuan iitu ijuga itakut iterhadap 

ihewan ipemburu idan ibukan ipula ilantaran isangat iterkejut 

iterhadap ihewan iburuan.
48

 

  Hewan iburuan iyang imubah idan itidak imubah. iHewan iburuan 

iitu iseluruhnya i mubah, ibaik ihewan idarat imaupun ilaut, ikecuali 

idalam ibeberapa ikeadaan ipertama, ihewan iburuan iyang iada idi itanah 

iharam ibagi imuhrim idan iseluruh imuslim iadalah iharam idan iini 

iadalah iij‟ma. iBerdasarkan isabda iRasullah isaat ifadhu imakkah. 

iSesungguhnya isesungguhnya inegeri iini itelah iAllah iharamkan ipada 

ihari iketika iia imenciptakan ilangit idan ibumi. iDurinya itidak iboleh 

idipangkas idan ihewan iburuan itidak iboleh idi iusir. iKedua, iseseorang 

iyang imuhrim idi iharamkan iuntuk imemburu ihewan iburuan idarat iatau 

imembantu iperburuannya idengan imenunjukkan iatau imengisyaratkan 

iatau iyang isepertinya, iberdasarkan ifirman iAllah iSWT i: 
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 i iMuhammad ibin iShalih iAl- iUtsalim,Halal iDan iHaram iDalam iIslam,( iJakarta itimur i: 

iUmmul iQura, i2014), ih. i857 
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Q.S iAl-Maidah iayat i96 

   i  i   i    i   i   i   i     i  i   i    i   

i   i i    i  i  i   i   i  i   i   i i 

Artinya i:“Dihalalkan ibagimu ibinatang iburuan ilaut idan imakanan 

i(yang iberasal) idari ilaut i isebagai imakanan iyang ilezat 

ibagimu, idan ibagi iorang-orang iyang idalam iperjalanan; idan 

idiharamkan iatasmu i(menangkap) ibinatang iburuan idarat, 

iselama ikamu idalam iihram. idan ibertakwalah ikepada iAllah 

iyang ikepada-Nyalah ikamu iakan idikumpulkan.” 

Hewan iburuan iyang iharam ifirman iAllah iSWT i: 

Q.S iAl-Baqarah iayat i173
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  i  i     i  i   i    i    i   i    i i  i  i 

i  i   i    i   i  i   i i    i   i  i i  i   i   i i 

Artinya i:“Sesungguhnya iAllah iHanya imengharamkan ibagimu 

ibangkai, idarah, idaging ibabi, idan ibinatang iyang i(ketika 

idisembelih) idisebut i(nama) iselain iAllah. itetapi ibarangsiapa 

idalam ikeadaan iterpaksa i(memakannya) isedang idia itidak 

imenginginkannya idan itidak i(pula) imelampaui ibatas, iMaka 

itidak iada idosa ibaginya. iSesungguhnya iAllah iMaha 

iPengampun ilagi iMaha iPenyayang.” iHaram idaging ihewan 

iyang imati itidak idisembelih, iFirman iAllah iSWT: i 

 

Q.S iAl- iMaidah iayat i3 

 i     i   i   i    i   i   i    i    i  i i     

i      i     i    i   i    i i   i  i    i  i   i 

i   i   i   i    i  i   i    i  i   i  i   i  i 
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 i iHassan iShaleh,  i iKajian iFikih iNabawi iDan iFikih iKontemporer, i(Jakarta i: iRajawali iPers, 

i2008), ih. i265 



46 

 

i   i  i     i     i  i    i    i  i   i     i    

i  i    i   i     i  i  i  i   i i     i   i     

i   i  i   i   i   i   i i 

Artinya i:“Diharamkan ibagimu i(memakan) ibangkai, idarah, idaging 
ibabi, i(daging ihewan) iyang idisembelih iatas inama iselain 

iAllah, iyang itercekik, iyang iterpukul, iyang ijatuh, iyang 

iditanduk, idan iditerkam ibinatang ibuas, ikecuali iyang isempat 

ikamu imenyembelihnya, idan i(diharamkan ibagimu) iyang 

idisembelih iuntuk iberhala. idan i(diharamkan ijuga) imengundi 

inasib idengan ianak ipanah, i(mengundi inasib idengan ianak 

ipanah iitu) iadalah ikefasikan. ipada ihari iini iorang-orang ikafir 

iTelah iputus iasa iuntuk i(mengalahkan) iagamamu, isebab iitu 

ijanganlah ikamu itakut ikepada imereka idan itakutlah ikepada-

Ku. ipada ihari iIni iTelah iKusempurnakan iuntuk ikamu 

iagamamu, idan iTelah iKu-cukupkan ikepadamu inikmat-Ku, idan 

iTelah iKu-ridhai iIslam iitu ijadi iagama ibagimu. iMaka ibarang 

isiapa iterpaksa iKarena ikelaparan itanpa isengaja iberbuat idosa, 

iSesungguhnya iAllah iMaha iPengampun ilagi iMaha 

iPenyayang.” 

Syarat idihalalkan ihewan iyang isembelih i, iagar ihewan iburuan 

imenjadi ihalal, imaka iia imenembus ibeberapa isyarat ipertama isyarat i 

ipemburu. iDisyaratkan ipada ipemburu iyang idihalalkan imemakan ihasil 

iburuannya isegala isesuatu iyang idisyaratkan ipada ipenyembelihan, 

iyaitu imuslim iatau iahli ikitab idan iberakal. i i
50

 

  Bila ipemburu imendapatkan ihewan iburuan idalam ikeadaan 

ihidup imaka iia iwajib idisembelih, itanpa idisembelih iia itidak ihalal. i 

iAdapun ibila ihewan ididapatkan idalam ikeadaan imati, imaka iia iboleh 

idimakan itanpa idisembelih. iHewan imati isetelah iterkena isasaran 

imisalnya, iseorang ipemburu imembidik ihewan iburuan idan iterkena, 
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 iAli iBin iMuhammad iNashir, iAl-Fiqihi, iFikih iMuyyasar iPanduan  iPraktis iFikih iDan iHukum 

iIslam,( iJakarta i: iDarul iHaq,2015),h. i i652-653. 
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isetelah iitu ihewan imasih ibisa ilari idan iditemukan idalam ikondisi 

isudah imati,hukumnya ihalal idengan itiga isyarat iyaitu i: i 

1. Tidak ijatuh idari igunung iatau iditemukan idi iair ikarena 

ikemungkinan ihewan itersebut imati ikarena ijatuh idari iketinggian 

iatau itenggelam. i 

2. Seorang ipemburu imengetahui ibidikannya itersebut iyang 

imembunuh ihewan i 

3. Hewan iburuan itidak irusak ipada itingkat imembusuk, isebab isaat iia 

imembusuk isudah idisebut isebagai ikategori ikotoran iyang idapat 

imembahayakan idiri imanusia idan ibernilai ijijik. 

C. Tinjauan iPustaka 

 Adanya idilakukan itinjauan ipustaka iini idengan iberjuan iuntuk 

imenghindari ikesamaan idan i iduplikasi idalam ipenelitian. iTerdapat 

ibeberapa ipenelitian iterdahulu imengenai ikonsumsi i ihewan iyang 

idiburu imenggunakan isenjata iapi iyaitu i: 

 Penelitian iyang idilakukan ioleh i iAbd iRahman idalam i ihasil 

ipenelitiannya iyang iberjudul i“ iBinatang iBuruan” iSuatu ikajian 

iMaudu‟i idalam iAl- iQur‟an iSurah iAl-Maidah. iPenelitian iini 

imenggunakan ipenelitian ipustaka iatau ilibrary. iDan ipenelitian iini 

imenggunakan ipendekatan itafsir iyang idisusun imenggunakan imetode 

itematik, ipenelitian iini imenghimpun isemua iayat iayat iyang 

iberkaitan idengan ibinatang iburuan ikemudian idi ianalisis idari 

iberbagai iaspek itinjauan. iDapat idisimpulkan idari ihasil ipenelitian iini 
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iadalah ibahwa ipelaksanaan ibinatang iburuan idalam iAl-Qur‟an isudah 

idi iatur isesuai idengan iapa iYang iAllah iperintahkan isebagaimana 

imestinya idan iimplementasi ibinatang iburuan idalam ikehidupan 

imanusia. 

 Penelitian iyang idilakukan ioleh iSandriansyah idalam ihasil 

ipenelitianna iyang iberjudul i“ iTinjauan iHukum iIslam iTentang iJual 

iBeli iDaging iHewan iBuruan” i( istudy ikasus idi idesa iJagaraga 

iKecamatan iSukau iKabupaten iLampung iBarat). iPenelitian iini 

imenggunakan ifield irecearch iatau ipenelitian ilapangan iyang ibersifat 

ideskriptif ianalisis iyaitu idalam imengemukakan ibahwa imenelitian 

ianalisa imerupakan i ipenelitian iyang iditunjukkan iuntuk imenyelidiki 

isecara iterperinci iaktivitas idan ipekerjaan imanusia. iDapat 

idisimpulkan idari ipenelitian iini iadalah ibahwa idaging ihewan iyang 

idi ijual ibeli itidak idilaksanakan iuntuk imemenuhi iketentuan ihukum 

ijual ibeli, i idalam ihal iini imengenai iObjeknya ikarena isebagian 

ibesar ihewan iyang idiperjual ibelikan iadalah ihewan iyang idilindungi 

ioleh ipemerintah i idengan iUU iNo i50 itahun i1990 i iTentang 

iKonservasi iSumber idaya ialam ihayati idan iekosistemnnya. 

 

 

 

 



49 

 

    DAFTAR PUSTAKA 

Abdul Mujieb, Mabruru Thalhah dan Syafi‟iah, Kamus Istilah Fikih, Jakarta : 

Pustaka Firdaus, 1994. 

Ali Daud, Muhammad. Hukum Islam, Jakarta : PT Raja Grafindo Persada,2015. 

Al- Qardhawi, Yusuf. Halal Haram Dalam Islam, Surakarta : Era Intermedia, 

2003. 

Arikunto Suharsimi .Prosedur  Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta : 

Rineka Cipta, 1997. 

Abu, Bakar Syaikh. Minhajul Muslim Pedoman Hidup Harian Seseorang Muslim, 

Jakarta : Ummul Qura, 2016. 

Albani Nashruddin, Muhammad. Ringkasan Shalil Muslim, Jakarta : Azzam, 

2008. 

Al-Faqiha Nashir, Muhammad Bin Ali. Fikih Muyassar Panduan Praktis Dan 

Hukum Islam, Jakarta : Darul Haq, 2015. 

Al-Haritsi Jabariah. Fikih Ekonomi, Jakarta : Khalifa Pustaka Al-Kautsar Group, 

2006. 

Al-Jazairi, Abu Bakar jabir syaikh. Minhajul Muslim Konsep Hidup Ideal Dalam 

Islam, Jakarta : Ummul Qura, 2014. 

Bunyana sholihin. Kaidah Hukum Islam, Yogyakarta : Total Media, 2016. 

Ibnu Manzhur, Jamaluddin bin Mukram. Lisan Al-arab Beirut Dar Al-fikr,Jakarta: 

Total Media, 1990. 

Kadar M.Yusuf.  Tafsir Ayat Ahkam Tafsir Tematik Ayat Ayat Hukum,Jakarta: 

Amzah, 2011. 

Khalab, Abdul Wahab. Ushul fiqh. Jakarta: pustaka Amani, 2003. 

Kelan M,.S. Metode Penelitian Bidang Kualitatif Bidang Filsafat,  Yogyakarta : 

Pradigma, 2005. 

Mannan. Teori dan Praktek Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Dana Bhakti Prima 

Yasa) 1997.  

Moh.Nazir. Metode Penelitian, Bogor :Ghalia Indonesia, 2009. 

Romli SA, Muqaramah Mazahib fi Ushul. Jakarta: Gaya Media Pratama, 1999. 



50 

 

Tim Penyusun, Ensiklopedia Hukum Islam. Jakarta : PT. Pustaka Van Hoeve, 

2000. 

Zahrah, Muhammad Abu, Ushul Fiqh. Jakarta: Pustaka Firdaus, 2003. 

Nasution Edwin.Pengenalan Ekslusif Ekonomi Islam.(Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group),2010.  

Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI). Ekonomi 

Islam.(Jakata: Rajawali Pers), 2001. 

Rianto Nur. Dasar-dasar Ekonomi Islam. (Solo: PT. Era Adicitra Intermedia), 

2011. 

Solihan Asmuni. Fikih Ekonomi Umar bin AI-Kaththab.(Jakarta:Khalifa), 2010. 

Suprayitno Eko. Ekonomi Islam. (Yogyakarta: Graha Ilmu), 2005.  

Sulaiman Rasyid.  Fikih Islam, Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2010. 

Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, Bandung : Alfa Beta, 

2008. 

Shihab, M.Quraish. Tafsir Al-Misbah: pesan, kesan dan keserasian al-Qur‟an, 

Juz. 3. Jakarta: Lentera Hati, 2002. 

Zainal Abiding Munawwir & Ali Ma‟sum, Kamus Al Munawwir, Surabaya: 

Pustaka Progresif, 1997. 



DOKUMENTASI 



 


	bab 1 dan 5 ica fix.pdf (p.14-83)
	LAMPIRAN TIKA.pdf (p.84-97)
	LAMPIRAN.pdf (p.86-99)
	SURAT RISET.pdf (p.1)
	DAFTAR PERTANYAAN.pdf (p.2)
	4.pdf (p.3)
	5.pdf (p.4)
	6.pdf (p.5)
	1.pdf (p.6)
	2.pdf (p.7)
	3.pdf (p.8)
	blangko ica123 (1).pdf (p.9-10)

	LAMPIRAN.pdf (p.86-99)
	SURAT RISET.pdf (p.1)
	DAFTAR PERTANYAAN.pdf (p.2)
	4.pdf (p.3)
	5.pdf (p.4)
	6.pdf (p.5)
	1.pdf (p.6)
	2.pdf (p.7)
	3.pdf (p.8)
	blangko ica123 (1).pdf (p.9-10)

	LAMPIRAN.pdf (p.86-99)
	SURAT RISET.pdf (p.1)
	DAFTAR PERTANYAAN.pdf (p.2)
	4.pdf (p.3)
	5.pdf (p.4)
	6.pdf (p.5)
	1.pdf (p.6)
	2.pdf (p.7)
	3.pdf (p.8)
	blangko ica123 (1).pdf (p.9-10)


